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Abstract

Pain is one of the most common clinical complaints and often requires effective
treatment with minimal adverse effects. This study aimed to determine the analgesic
activity of ethanol extract of fragrant pandan leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb.)
in male white mice (Mus musculus) using the writhing test method and to identify the
most effective dose. This was an experimental laboratory study using 25 male mice
divided into five groups: negative control (Na-CMC 1%), positive control (mefenamic
acid 1.3 mg/20 gBW), and three extract-treated groups at doses of 1.1, 2.2, and 4.4
mg/20 gBW. The extract was obtained by maceration with 96% ethanol and
produced a rendement of 10%. Analgesic activity was evaluated after intraperitoneal
induction with 1% acetic acid by observing the number of writhing responses every
5 minutes for 60 minutes. The results showed that the ethanol extract reduced the
writhing response in a dose-dependent manner. The 4.4 mg/20 gBW dose produced
the most effective analgesic response and approached the effect of mefenamic acid.
Statistical analysis showed a significant difference among groups (ANOVA,
p=0.000). In conclusion, ethanol extract of fragrant pandan leaves has analgesic
activity in male white mice, and the dose of 4.4 mg/20 gBW showed the most optimal
effect.
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Abstrak

Nyeri merupakan respon fisiologis akibat kerusakan jaringan yang dapat
menurunkan kualitas hidup dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Penggunaan
analgesik sintetis cukup efektif, tetapi dapat menimbulkan efek samping sehingga
diperlukan alternatif berbasis bahan alam. Penelitian ini bertujuan mengetahui
aktivitas analgesik ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius
Roxb.) pada mencit putih jantan menggunakan metode writhing test serta
menentukan dosis yang paling efektif. Penelitian ini merupakan eksperimen
laboratorium. Penelitian dilakukan menggunakan 25 ekor mencit putih jantan yang
dibagi secara acak ke dalam lima kelompok, masing-masing 5 ekor, yaitu kontrol
negatif Na-CMC 1%, kontrol positif asam mefenamat 1,3 mg/20 gBB, serta
kelompok ekstrak dosis 1,1 mg/20 gBB, 2,2 mg/20 gBB, dan 4,4 mg/20 gBB.
Ekstrak diperoleh dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Nyeri
diinduksi menggunakan asam asetat 1% secara intraperitoneal, kemudian jumlah
geliat diamati setiap 5 menit selama 60 menit. Data dianalisis menggunakan uiji
One-Way ANOVA dan dilanjutkan uji LSD. Ekstrak etanol daun pandan wangi
menunjukkan aktivitas analgesik yang ditandai oleh penurunan jumlah geliat mencit
dibandingkan kontrol negatif. Dosis 4,4 mg/20 gBB memberikan efek paling baik
dan mendekati kontrol positif asam mefenamat. Analisis statistik menunjukkan
terdapat perbedaan yang bermakna antar kelompok perlakuan (ANOVA; p=0,000).
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Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa dosis 4,4 mg/20 gBB memiliki efektivitas
analgesik yang setara dengan kontrol positif, sedangkan dosis 1,1 mg/20 gBB dan
2,2 mg/20 gBB masih berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05). Ekstrak
etanol daun pandan wangi memiliki aktivitas analgesik pada mencit putih jantan
dengan metode writhing test. Dosis 4,4 mg/20 gBB merupakan dosis yang
menunjukkan efek analgesik paling optimal dalam penelitian ini.

Kata kunci: analgesik; ekstrak etanol; pandan wangi; writhing test.

PENDAHULUAN

Nyeri merupakan pengalaman sensorik
dan emosional yang tidak menyenangkan
akibat kerusakan jaringan aktual maupun
potensial. Secara global lebih dari 50%
populasi pernah mengalami nyeri dan
prevalensi nyeri kronis diperkirakan
mencapai 55%. Nyeri juga menjadi salah
satu penyebab utama kunjungan pasien
ke fasilitas pelayanan kesehatan (Klein &
Litt, 2018). Di Indonesia sendiri, prevalensi
nyeri belum diketahui secara pasti karena
belum terdapat penelitian berskala besar
yang mengevaluasi berbagai jenis nyeri
serta dampaknya terhadap kualitas hidup
masyarakat (lvan, 2015).

Penggunaan obat analgesik
merupakan salah satu metode yang
umum digunakan untuk mengatasi nyeri.
Analgesik bekerja dengan cara
menghambat transmisi sinyal nyeri tanpa
menyebabkan  hilangnya kesadaran.
Analgesik dibagi menjadi dua kelompok
yaitu analgesik opioid dan non-opioid.
Analgesik non-opioid seperti parasetamol,
aspirin, dan asam mefenamat sering
digunakan untuk nyeri ringan hingga
sedang karena tidak menyebabkan
ketergantungan seperti opioid (Mita &
Husni, 2017). Namun penggunaan obat
sintetis tersebut dapat menimbulkan efek
samping seperti gangguan lambung,
alergi, maupun kerusakan ginjal dan hati
apabila digunakan dalam jangka panjang
atau dosis berlebihan (Sulistiawati et al.,
2024).

Oleh karena itu, penggunaan bahan
alam sebagai alternatif terapi nyeri
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semakin  berkembang. Salah satu
tanaman yang berpotensi digunakan
sebagai analgesik adalah pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.).
Tanaman ini dikenal luas sebagai bahan
pewangi makanan, tetapi juga digunakan
dalam pengobatan tradisional untuk
meredakan pegal linu, rematik, sakit
kepala, serta stres (Juariah et al., 2022).
Selain  itu, daun pandan wangi
mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, saponin, alkaloid, dan polifenol
yang memiliki aktivitas farmakologis
seperti antiinflamasi dan antioksidan
(Astanti et al., 2022; Sanda et al., 2025).

Flavonoid diketahui memiliki aktivitas
antiinflamasi dengan menghambat enzim
siklooksigenase (COX) yang berperan
dalam pembentukan prostaglandin
sebagai mediator nyeri. Dengan demikian,
kandungan flavonoid dalam daun pandan
wangi berpotensi memberikan efek
analgesik alami (Sanda et al., 2025).

Salah satu metode yang sering
digunakan untuk mengevaluasi aktivitas
analgesik adalah writhing test, yaitu
metode rangsang kimia menggunakan
asam asetat yang diinjeksikan secara
intraperitoneal untuk menimbulkan respon
nyeri berupa geliat pada mencit (Delisma
et al.,, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menguiji
aktivitas analgesik ekstrak etanol daun
pandan wangi terhadap mencit putih
jantan menggunakan metode writhing test
serta menentukan dosis ekstrak yang
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memberikan efek
optimal.

analgesik  paling

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental laboratorium yang
bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
analgesik ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.)
terhadap mencit putih jantan (Mus
musculus) menggunakan metode writhing
test. Penelitian dilakukan  dengan
mengamati respon nyeri pada hewan uiji
setelah diberikan perlakuan berupa
ekstrak daun pandan wangi dengan
variasi dosis tertentu.

Populasi penelitian adalah
tanaman daun pandan wangi yang
diperoleh dari Dusun Lamper, Desa
Jagaraga, Kecamatan Kuripan,
Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara
Barat. Sampel hewan uji yang digunakan
adalah mencit putih jantan (Mus
musculus) berumur 2-3 bulan dengan
berat badan sekitar 15-20 gram.
Sebanyak 25 ekor mencit digunakan
dalam penelitian ini dan dibagi secara
acak ke dalam lima kelompok perlakuan,
masing-masing terdiri dari lima ekor
mencit.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pemberian ekstrak etanol daun
pandan wangi dengan variasi dosis,
sedangkan variabel terikat adalah aktivitas
analgesik yang diukur berdasarkan jumlah
respon geliat mencit setelah induksi nyeri.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi blender, toples kaca, rotary
evaporator, kertas saring, timbangan
digital, gelas ukur, spuit, stopwatch digital,
serta sonde oral. Bahan yang digunakan
meliputi etanol 96%, serbuk simplisia daun
pandan wangi, Na-CMC 1%, asam asetat
1%, dan asam mefenamat sebagai kontrol
positif.
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Proses ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi. Sebanyak 300 gram
serbuk simplisia daun pandan wangi
dimaserasi menggunakan etanol 96%
sebanyak 3 liter selama 3x24 jam dengan
pengadukan berkala. Setelah proses
maserasi selesai, maserat disaring
menggunakan kertas saring untuk
memisahkan filtrat dari ampas simplisia.
Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan
menggunakan alat penguap hingga
diperoleh ekstrak kental daun pandan
wangi.

Pengujian  aktivitas  analgesik
dilakukan dengan metode writhing test.
Sebelum perlakuan diberikan, mencit
dipuasakan selama 8 jam namun tetap
diberikan air minum. Mencit kemudian
dibagi menjadi lima kelompok perlakuan
yaitu kelompok kontrol negatif yang
diberikan Na-CMC 1%, kelompok kontrol
positif yang diberikan asam mefenamat
dengan dosis 1,3 mg/20 gBB, serta tiga
kelompok perlakuan yang diberikan
ekstrak etanol daun pandan wangi dengan
dosis 1,1 mg/20 gBB, 2,2 mg/20 gBB, dan
44 mg/20 gBB. Lima menit setelah
pemberian perlakuan secara oral, seluruh
mencit diinduksi nyeri dengan
menyuntikkan larutan asam asetat 1%
secara intraperitoneal. Respon nyeri
berupa jumlah geliat pada mencit
kemudian diamati dan dicatat setiap lima
menit selama 60 menit.

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan uji statistik. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Shapiro—Wilk,
sedangkan uji homogenitas dilakukan
menggunakan uji Levene. Apabila data
memenuhi  asumsi normalitas dan
homogenitas, analisis dilanjutkan dengan
uji One-Way ANOVA untuk mengetahui
adanya perbedaan antar kelompok
perlakuan. Jika terdapat perbedaan yang
bermakna secara statistik, maka dilakukan
uji lanjut Least Significant Difference
(LSD) untuk mengetahui perbedaan antar
kelompok perlakuan secara lebih spesifik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan 25 ekor
mencit putih jantan (Mus musculus) yang
dibagi ke dalam lima kelompok perlakuan,
yaitu kontrol negatif (Na-CMC 1%), kontrol
positif (asam mefenamat 1,3 mg/20 gBB),
serta tiga kelompok perlakuan ekstrak
etanol daun pandan wangi dengan dosis
1,1 mg/20 gBB, 2,2 mg/20 gBB, dan 4,4
mg/20 gBB. Aktivitas analgesik dievaluasi
menggunakan metode writhing test, yaitu
dengan mengamati jumlah geliat mencit

setelah diinduksi nyeri menggunakan
asam asetat 1% secara intraperitoneal.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
jumlah geliat mencit pada kelompok
kontrol negatif paling tinggi dibandingkan
kelompok lainnya. Kelompok kontrol
positif menunjukkan penurunan jumlah
geliat yang signifikan sebagai indikator
adanya efek analgesik. Pada kelompok
perlakuan ekstrak, penurunan jumlah
geliat terlihat semakin besar seiring
dengan peningkatan dosis ekstrak yang
diberikan.

Tabel 1. Persentase Penurunan Jumlah Geliat Mencit

Kelompok

Replikasi

Persentase Penurunan Geliat

K1 (Na-CMC 1%)
K2 (Asam mefenamat)

K3 (Ekstrak 1,1 mg/20 gBB)

K4 (Ekstrak 2,2 mg/20 gBB)

K5 (Ekstrak 4,4 mg/20 gBB)

1-5

—

AR ON_L,ORON~rOPRROON~ORRWODN

76,3%
77,2%
74,5%
72,7%
74,4%
18,9%
14,9%
12,8%
-9,5%
-1,8%
70,8%
93,5%
36,5%
14,5%
27,8%
73,2%
73,9%
73,6%
64,3%
69,4%

Berdasarkan Tabel 1, kelompok
kontrol positif menunjukkan persentase
penurunan geliat yang tinggi dan relatif
konsisten, yaitu berkisar antara 72,7%
hingga 77,2%. Pada kelompok ekstrak
dosis 1,1 mg/20 gBB terlihat efek
analgesik yang sangat rendah bahkan

OPEN a ACCESS

terdapat nilai negatif pada beberapa
replikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
dosis rendah belum mampu memberikan
efek analgesik yang optimal.

Kelompok ekstrak dosis 2,2 mg/20
gBB menunjukkan variasi efek analgesik
yang cukup besar antar replikasi,
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sedangkan kelompok dosis 4,4 mg/20 Untuk mengetahui signifikansi
gBB menunjukkan penurunan geliat yang perbedaan antar kelompok perlakuan,
relatif stabil dengan kisaran 64,3% hingga dilakukan analisis statistik menggunakan
73,9%, mendekati efektivitas kontrol uji One-Way ANOVA.

positif.
Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Aktivitas Analgesik
Variabel Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Rata-rata jumlah geliat (Between 457.580 3 152.527 542.761 0.000
groups)
Within groups 4.496 16 0.281
Persentase jumlah geliat (Between 14535.494 3 4845.165 15.764  0.000
groups)
Within groups 4917.856 16 307.366

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0,05)
yang berarti terdapat perbedaan
bermakna antar kelompok perlakuan. Uji
lanjut LSD menunjukkan bahwa dosis
ekstrak 4,4 mg/20 gBB memiliki efektivitas
analgesik yang mendekati kontrol positif.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi aktivitas analgesik ekstrak
etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) pada mencit putih
jantan menggunakan metode writhing test.
Metode ini merupakan salah satu metode
yang sering digunakan untuk
mengevaluasi aktivitas analgesik perifer
karena sensitif terhadap senyawa yang
bekerja melalui penghambatan mediator
inflamasi (Delisma et al., 2018).

Induksi nyeri pada penelitian ini
dilakukan menggunakan asam asetat 1%
yang disuntikkan secara intraperitoneal.
Pemberian asam asetat dapat
merangsang pelepasan mediator
inflamasi seperti prostaglandin, histamin,
serotonin, dan bradikinin yang kemudian
memicu kontraksi otot perut sehingga
menimbulkan respon geliat pada mencit.
Penurunan  jumlah  geliat  setelah
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pemberian perlakuan menunjukkan
adanya aktivitas analgesik dari senyawa
yang diuji (Familia & Mulia, 2023).

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa kelompok kontrol positif yang
diberikan asam mefenamat memiliki
persentase penurunan geliat yang tinggi
dan relatif konsisten. Hal ini sesuai dengan
mekanisme kerja asam mefenamat
sebagai obat golongan Non-Steroidal Anti-
Inflammatory Drugs (NSAIDs) yang
bekerja dengan menghambat enzim
siklooksigenase (COX) sehingga
menghambat pembentukan prostaglandin
sebagai mediator nyeri (Mita & Husni,
2017).

Pada kelompok ekstrak etanol
daun pandan wangi dosis 1,1 mg/20 gBB,
efek analgesik yang dihasilkan masih
sangat rendah bahkan terdapat nilai
negatif pada beberapa replikasi. Hal ini
menunjukkan bahwa dosis tersebut belum
cukup memberikan efek farmakologis
yang signifikan dalam menekan respon
nyeri pada mencit. Perbedaan respon
antar individu pada hewan uji juga dapat
dipengaruhi oleh faktor fisiologis maupun
metabolisme masing-masing hewan uji.
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Kelompok ekstrak dosis 2,2 mg/20
gBB menunjukkan efek analgesik yang
bervariasi antar replikasi. Variasi ini
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
sensitivitas fisiologis hewan uji terhadap
senyawa aktif dalam ekstrak. Namun
secara umum terlihat adanya
kecenderungan peningkatan efek
analgesik dibandingkan dosis yang lebih
rendah.

Kelompok ekstrak dosis 4,4 mg/20
gBB menunjukkan efek analgesik yang
paling stabil dan mendekati efektivitas
kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas analgesik ekstrak daun pandan
wangi bersifat dose-dependent, dimana
peningkatan dosis ekstrak menghasilkan
peningkatan efek analgesik.

Aktivitas analgesik ekstrak etanol
daun pandan wangi diduga berkaitan
dengan kandungan metabolit
sekundernya seperti flavonoid, alkaloid,
dan polifenol. Flavonoid diketahui memiliki
aktivitas antiinflamasi melalui
penghambatan enzim siklooksigenase
(COX) sehingga dapat menurunkan
produksi prostaglandin yang berperan
dalam proses nyeri dan inflamasi (Sanda
et al., 2025). Selain itu, senyawa polifenol
juga memiliki aktivitas antioksidan yang
dapat menekan proses inflamasi sehingga
turut berkontribusi dalam menurunkan
respon nyeri (Astanti et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa ekstrak tanaman yang
mengandung flavonoid dan polifenol
memiliki potensi sebagai analgesik alami.
Dengan demikian, ekstrak etanol daun
pandan wangi memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai
kandidat obat analgesik berbasis bahan
alam.

PENUTUP

OPEN a ACCESS

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai uji
aktivitas analgesik ekstrak etanol daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius
Roxb.) terhadap mencit putih jantan (Mus
musculus) dengan metode writhing test,
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
daun pandan wangi memiliki aktivitas
analgesik  yang ditandai dengan
penurunan jumlah geliat pada mencit
setelah induksi asam asetat. Efek
analgesik yang dihasilkan menunjukkan
pola dose-dependent, dimana
peningkatan dosis ekstrak diikuti dengan
peningkatan aktivitas analgesik. Dosis
ekstrak sebesar 4,4 mg/20 gBB
menunjukkan efektivitas analgesik paling
optimal dan mendekati efek analgesik
kontrol positif yaitu asam mefenamat.
Hasil analisis statistik menggunakan uji
One-Way ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antar kelompok
perlakuan (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
pandan wangi berpotensi dikembangkan
sebagai kandidat analgesik berbasis
bahan alam.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan kajian lebih lanjut mengenai
identifikasi dan isolasi senyawa aktif yang
berperan dalam aktivitas analgesik
ekstrak daun pandan wangi. Selain itu,
perlu dilakukan pengujian toksisitas, uiji
farmakologi lanjutan, serta
pengembangan formulasi sediaan farmasi
untuk mendukung pemanfaatan ekstrak
daun pandan wangi sebagai obat herbal
analgesik yang aman dan efektif.
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